4tang kedaerah ini kira-ikira dalam abad kes XV agalnya jalan sojarah dan bentuk

- apparaat Pemerintah yang ada dan disanggupi oleh mman itu, Kepatuhan rakyat ter-
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Sekelumit dari halaman tambo Minangkabaus

KENAPA TAK ADA LASYEAR PEPERANGAN DI MINANGKABAU?

oleht Ae DANBEOERI .
o0o

KAL AU Minangkabau mempunyail tentara peperangan ketika Adityawarman da— -

Minangkabau akan jauh bedanya dengan apa yang kita dapati sekarang, Sudah pasti
akan terjadi peperangan antara tentara yang datang dengan tentara yang menanti
yang akibatnya satu antara dua: kalah atau menang. Jika kalah Adityawarman tidak
akan bercokol di Minangkabau barangkali akan dihalau kembali kedaerahnya dan ti—
dak akan hinggep di Periangan Padang Panjang sebegai orang semenda. Dan jika ia
menang-tentu akan lain pula bentumya. Tetapi memang sejarah kita dapati sebagail
sudah tepgadi dan pars ahll sejarsh hanys dapat mengabadikan dengan tidak meng-—
ubah satu titik atau satu komma juapun. Sebab semuanya sudah terjadi yang tak
mungkin dapat ditatah lagi, ( lihat Singgalang Npe 508 ).

- Dan kalau Minangkabau tegammya kerajaan Pagar Ruyung mempunyai lasykar pepe—

rangan dan ketika terjadi perbentrokan dengen Kaum Paderi juga bentuk sejarah a-
kan jauh pula bedanya dari sekarang. Tetapi Kaum Paderi mempunyal lasykar peperang
an yang dimanfastkannya akan memperluas fahamnya sehingga berkembang hampir dise—
luruh Minangkabau. Mereka mengobrak abrik pertshanan para datukt-datuk yang diju-
luki Kaum Hitam sehingga pertahanan Kaum Hitam kucar kacir sehingga akhirnya ha-—
rus meninta bantuan tentara asing yaitu serdadu-serdadu Belanda, Dan campur ta-—
nganlah Belanda yang merobah tatahan tambo dan sejarah Minangkabau dan mereka
menganggap Kaum Paderi ialah kaum pemberontak yang harus ditumpas habis, Kaum Hi-
tam . atau kaum ninik mamak atau kaum anggota kerajaan yang sah tak dapat berbuat
apa-apa, tak bisa membendung perlawanan Kaum Putih ( Paderi ) dan tak bisa mena-
han kelicikan Belanda yang diberi Jari mau kakiy, diberi kaki mau paha, diberi
paha ingin tubuh kesebatangnya dan akhirnya ditelannya bulat-bulat somuanya.
Sebab musabebnya ialah karena pihak kerajaan tidak mempunyai lasykar peperangan
yang dapat dikerahkan kemedan perang untuk melawan musub atau tenaga-tenaga expan:
si yang ingin meluaskan kelkuasaannya ke Hinangkabau.

Ketika itu memang tak ada tentara bahkan polisipun tidak ada dalam kerajaan
Minsngkabau. Yang ads hanya "dubalang" yang bertugas akan menjemput-jemput orang
yvang bersalah aksn dihadapkan kemukn Mnjelis Hulkum Adat atau kemuka Pengadilan
Negari de.l.l. '

Apakah sebabnya terjadi demikian?
Berkat susunan tige orang negarawan yang berksliber besar di Minangkabau
maka semuanya sudah tersuswn rapi sehinggas keamanan, keaentoaaah, kedamaian,
kerukunan hidup, persatuan, dsbenya sudah cukup sempurna dengan alat-alat dan

hadap adat dan syara' den kepada para pemimpin cukup patuh dn para pimpinan da-
lam negari mempunyai wibawa yong kuat,; katanya didengar, perintahnya dipatuhi,
tuah sakato cilako basilange
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Henahakan benar-benar patuh dibawah pimpinan mamaknya sehingga hitem kata mamak
hitam pula kata kemanakan, kuning kata mamak bukannya jingga kata kemanakane
Pihak mamek demikian’ pula, benar-benar memberi pimpinan yeng sehat dalam persukuan-
nya dan bukanlah hanya mengincer-incer mana sawah yang akan digadaikan, manakah
gadalan yeng ekan diperdalam watuk dipakai belanjs dirumsh bininya den bukannya
untuk kepentingen rumah pokoknya. Sehingga dengan pimpinan yang kuat dan adil
harta puseka dapat berkembang dan bultannye kian hari kian menoiut,

Mari kita tinjau apa-pakah tugas seorang penghulu pada zZaman dahulu yang
memang dipraktelican mereka dan bukammya hanya ebagal pepatah petitih diujung 1i-
dah saja. Dalam julukannya penghulu itu ada bermacam-macam jenismya. Yang sebenar-
nya penghulu akan kita bayangkan dibawah ini. Tetapi selain penghulu mmouls
pengalah ialah penghulu yang jika benar sekalipun akan disslahkannya juga karena
kelewat pengalahnya. Pengaluh, iaslah penghulu yang hanya mengikutkan kata orang
saja tidak berinitiatif dan tidak pandai mempertimbangkan buruk dan baik, Fengalar
ialah penghulu yang bersifat pepat diluar pancung didalam, tak peduli janji erat
akan ungkai asal memberi untung kepadanya. Tetapi penghulu yang sebenar-benar

penghulu ialah penghulu yang kuat memegang hadis dan dalil, tahu adat dengan sya—
ra', menyuruh orang berbuat baik dan melarang orang berbuat Jahat, pendelmya ia
seorang warga negara yang baik yang betul-betul memegang kawibawaan sebagai seo—
rang penimpin dalam persukuannya tanpa mengharapkan honor atau imbalan apa juapume
Penghulu bergelar datuvk ialeh yeng tinggl dianjumg gedang diambar terjadi karena
kata mupakat ( demokrasi )e Martabatnya enam, sifatnya enam, dan melain itu ada
pula mempunyai pantangan-pantangan yang tak boleh dilanggar begitu saja, dan dia-
pun mempunyai utang terhadap anak kemanakasnnya yaitu tugas berat yang harus dipi-
kulnya kalau benar-benar ia mau menjadi pemimpin dan bukannya karena harus bangga
dengan gelarnya yang mentereng-mentereng atau mengharapkan dapat berkuasa atas
harta pusaka atau mengharapkan jemputan orang untuk anak gadisnya sebagal seekor
bapak kuda. Selintas kita perhatikan sifat seorang penghulu: satus Kuat pendirian
atas kebenaran, duas kuat akan pekerjaan yang mendatangkan kebaikan, tigas suka
memperbaiki pagar negeri, empat: kuat dalam berproduksi,— bukasn memproduksi anaky-—
totapi memperdduksi hasil-hasil yang bermanfaat bagl raky=t, limas tahu akan salah
dan benar dan enanms talju nenyelesalken yang kusut dalam negori dan kaumnyas

Sifat ini saja sudah sulit kita temui dalam jiwa seorang penghulu dizaman Apollo
sehingga yang tinggal hanya gelaran yang serba meniereng dan mengagumkan sajas
Jedi pada mase debulu pimpingn datuk atau penghulu terasa ada effeknya yang

faat bagl snak kemanakamnya dan kepihak atas memjadl bantuan yang tak berhinggs
dalam membentulk maitu pemerintahen demokrasi yang gemilang.

Negarawan-negarawan Minangkabau zaman purba itu tahu benar bahwa kalau ter-
jadi perpecahan dalan negeri teniu anak negeri tidak akan selamat, kekacauan akan
timbul dan usaha-usaha kemakmuran rakyat tidak aken mendapat kemajuan. Dua kel
an yang berbeda fzham, berbeda sistim, berbeda kedudukan namm antara keduanya ti
dak ada rasa perpecahan. Para pemipin mengamanatkan supaya antera kelarasan Koto
Piliang dengan kelarasan Bodi Caniago jangan berpecah belah sebab walau dua nama
dan berbeda~béda bentulnya tetapi tetap bersatu juga. Dilarang Koto Pillang oleh
negaravannya Datuk Ketemangemgan mengadaken sikap permusuhan, sebab orang-orang
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~ oini, dan merska pulalsh yang mendirilkan pamg dia.fbas Koto ?ili.ang Sebab} itu

undang itw aebanya.k aembz.lan puouk, yang sombilan itu. terbagi tiga dan saetiap ba~

: atas beberapa bagian sajas Tekluk kepada raja dinaanaia tenbo, takluk ‘kepads alim
, tlama dinamakant sulub hendang, takluk kepada orang banyak dinsmakens pusaka,
“takluk kepada penglmlu:? dinamakan adat lemm@a, takluk hapada hakim dinamgis O‘llpﬂk
. 'gantang den takluk kepada vanita d.inamakam oupak yang tal: ‘toleh pemuh, genteng

, vd.itunakan agaknya teldcan Ialeh. dengan susunan undang-tmdang yeng pernsh disumm (
R oleh negaramm yang pau.ng ‘Yesar diduwrlae. Semuanyo langkap, adat vndemg-undang
~ deng-undang diwa.ktu damed dan 2da xmdo.n@-mﬂmg ddvalctu perang. Undang-amdams

. geriy, un wndang—-mndang or&nb da.lam 1n:hakdsm Undmg-mdmgnan Duo Pu:l.uh dan inilsh
o mdang-mdang hulkun pidans eama dengan KJI.H.P. bagi kita sekarang.

= 'mengombinaaikm antara adat dengan ayara' walau sebahaglan berbeds ateu bertente~ |
. pgan te'tapi kaduanya dapat dijslenkan dengan aebaik—-ba:l!mya. Hisalnya dalam wara.' x

ibuan { matriarchaat ) tetapi pare pemimpin itu depat menyasuaikm seh:lngga P

1. Ada.t yang berjanﬂang naik bertangga turun eteu ape yang dinMakan aelmmng
o hierarchie. Kalau diwnau eekarang seseorang ralyyat langsung saja mengadukan haJ.
. nys atsu memohonksn epa-sps kepada Bupati meka bel itu tidek sken mendapst dade~ |

. nen sebab harus melslui hierarohie lebih dahulut Welﬁ. Negari, Camat dan baru kap'_"

- untuk memdemonstrasim keluatannye den tidek gkan memberi petunjuk? ssoara bi- _ 1
) Jakaana. bagl rakyat aWam yang k,aaang\.kadang tak merasa puas atau k o
- dengen oava berjenjeng naik bertangge turun ini. "

. 2+ Adat yang bertiru berteladan, Adat ind diperm dalan 'btadi. si2 per ala"'an,

' meniru pada yang ads, meneladan pada yang sudsh, dan mengganbar pads yaie frotas

' kammmg bax‘pa@r hewpusaka, negeri berpygar undang, Gisitu’ ‘tuat nan berlingkar,

:}asa. mambantuk kerajaau—kere.jaan yang tareuam, membmgun balairmg a&af. Msena.

Jikan aftilix kepada mdanmdmg yang akan memsun dan ménga'

'atm dalam negor:l. rasanys gobushpun ﬁak ada yang kureng, Walaupun und

itu tidak ada ammem hanya btexdavat air 1:I.mr Bajs tetapi bagd. pamn@m undme-
undang segala undang—mdzmg itu diketakui den dilcuasairwa dan diprektekiem, Unda

g%!.a.n itu ada 500 pule cuhang dan rentingmys. Totapi semuanys depat dibonkluaikan

yang tak boleh. luake .
Uuﬂmg—mdemg itu disusun demikian ™upe aan Mau sek:l:ma undang,hmdsns 11’.&1

hukcun. perdats dan ada unﬁang-mdang bukum pidanae Dan mdang\-mdemg itu ada W~

itu ads mﬂa empat maoammrae Und.an@-zmdang negeri, mdang-ﬂmdang orang dalam us- ;
|
i

Kalau dikats delam masaalal adat, adat. itu bersendi a;srara' ju.di mereka. dapat]

terdapat. hak-hak kebspaan ( petriarchaat ) sedang dalan adat terdaspat hakphak ko= |

|
tentangan?2 ita tidak men,wlitm bagi pelaksanaa:mya atsu pemakaimya dibaet-ba@.,

'memmt kepentingan dan penggunasn ateu situesinyas
_ Perjalenan ads$ itu ede sembilan jenise

de Bupati, Kaleu dilalosken juge maks pek Cemat mmgkin skan merasa kewibawsamnya
terﬂinggmg dau gkan mengerehkan segale apparat yang dibaweh bidang kekuasaannya

alur sama rliturut, adat sema dipaleal, lemhaga Sala Mtuang Sifatnya ﬂ.alaht
3. Adat yang berbards berbelebacs Tunbubnys hal ini 1='lah dalam korong kampung,

disana baria nen mene.nti, baris tid.ak boleh dilampaul, kalau baa:i.a nenahean ik,




kalau belebas memahan cobas

45 Adat yang bercupak bergantang. Kalau terjadi silang selisih dipergunakan hukum
adat ini, Menghukum dalam kampung syarainya ialahs menimbang same beraty; mengukur
gams yanjang, 4idak boleh berat sebelah, tidak boleh berpihak-pihask, lurus benar
dipegang teguh.

5. Adat yang berjokok bergejels, Adat syari'at palu memalu, duda balas berbalas,
himbau biasa bersahuti, panggil biasa diturutkan; hawa nafsu berpantang kurang,
dunia pentang kelintasan,

6« Adat yang bernagar. Axrtinye menilik ereng dengan gendeng, memandang basa dengan
basi, Belihat lebih dan kurang, menimbang melarat dan manfaat.

Te Adat yang berpikir. Yaitu berkewan baru berjalan, mupakat makes berkata, baru-
lah sempurna mejjalankan sesuatu vencana.

8s Adat yang menghendakl atas fakta yang nyata, Ialah adat pada yang tunbub, nysta
pusaka berlingkaran, cupzak setelaga penuh, gantang simaraja lela, lembaga sifat
menanti, wndeng mengisi kehendals,

Den delam adat itu sudsh ocukup lengkap pula semuanya. Sehingga kalau kits
telazh sebuah tumbo adat kita akan termenumg memikirkan bagaimana cerdas den gh-
linya para a2hli 2dat peda zZanan dahulu menyusimn semuanya itu. Dan dalam masyaraiat
masa itu semuanya dipergunakan denl kepentingan rakyat dan suasana damai dan sman
dalam negeri.

Kesimpulannya dalam semuanys ialah: " Kemanakan berajs kepada mamak, mamak
beraja kepada penghuvluy, penghulu berska kepada kebenaran dan kebenaran berdiri sen-
dirinya." Jadi penghulu yang tidek mempergunakan kebenaran lagi bukanlah ia seo-
rang penghulu lagi den bukenlah is seorang penlumpin negeri yang baik dasn bijaksa—
na. Yemggalen, ninik mamak sudah mempunyei tugas dan kewajiban gendiri-gendirl
kalau selah dihukum dan sanksi hukumen itu sudah tersedia menurut jemisnya, Tidak
seorangpun berani berbuat kesalahan karena setlap kesalahan ada sanksl dan huku-
mammya sepanjang adat. Kesalghan mengintip orang perempuan mandi saja ada dalam
‘undang-undang hukum adat apelagi perkarsz yang lain-lain, Dan pengawalan demikian
ketatnya sehingga tak ada yang berani berbuat kesalahan, Sebab itu tenaga polisi
tak diperlukan, Dan tenaga tentars yang menjags keluar dan kedalam tak diperlu-
kan sebab adanya keamanaﬁ yang sangat baik dalam negeri berkat aturan dan kung-
kmgan adat dan undangnyae letepi para pemimpin lupa behwa pade satu keli kemungkdr
nan sgkan timbul satu expensi atau kekacsuan dalam negeri sedang pemerintahan nege—
ri tidek ada mempunyai lasyker yeng torsusun. Dengsn demikian mereka lumpuh terhad:
dap expansi darl Jawa, penyerbvan dari Belanda dsm aksi dari Kaum Paderi, Bukan-
nys mereka bangss penakut tetapl kesmanan dan tatz cara adat yang demikian rapi
sudah melupakan moveka akan hal itu. Cuma Kalau sudah terpaksa berulah diadakan
mobilisai seadsanya dengan senjata scadanya pula yang tentu saja hasilnya tidek
dapat dihandalkan,

Namun tata cara adat dan bulum sdat itu akhirnys berantakan juga. Salah satu
sebab ialah pengaruh Belanda yang melibai adanys kekuatan raksasa dalam tata adat
itu dan berangsur-angsur mematahkan dan mengacaukan tonaga raksasa itu sehingga
makin lama tak ads artinyas lagi hasil dari penyusunan adat yang demikian rapi
dan hebatnya itu. Dalsm porsukuan sudah mulai goysh pula, kemanakan tidak sepe-
rintah mamak logi, dan manak tidak mempunyai wibawa lagi sedang dari luar penga-.



~ Tth-dan kekusspan Belanda-guﬂah mulal ﬁera;-jelela pula, Justeru karena tak mmgkin

 tinggal hanyalahs kekussasn wntuk Kusut menyelesaikan dan keruh memperjexnih majas

‘dan pemerintahan berdasaxkan kekuatan adat dan gmdang-\ngdeng adat memgsuki gamam

.gumegkan menyusun nasyarakat yang adil mekour dan sesuai juge dengan undang-undang

roka tak ada mo i lasyker peperangsn yeng bisa nembele den mehehan ‘bsrjangan
' musuhRéaari_lnai;w mengheneur 1eburkan segale.-galmya.m _
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mengadakan perlawanan yang frontasl kekusten dan pengaruh Belanda tek bisa dilawan
Yang mds hanys perlavanan terpecah-pecsh yang tidak menghasillom tenaga yang kokoh
kuat dan dapat dihendalken untuk menghan sorbuan yang kuat dan berdisiplin itu.
Berangsur-sngeur sistim peverintahan yeng lems dicopoti Belande sehinggs yang’

Dan bila kusut sudsh selesai, keruh sudah jernih-hasilnya untuk keum Imprialia
yang mulaj menja.ngmukan tangannya ketanah air kita.

~ Enes manah diganti dengen belasting dan hasilnys uatuk pemerintahan Delanda,
denda emes bertzhil ysng solama ini mosuk dalam kas negarl wntuk kemakmuran da-
lan negari tsk diiainkan lagi, Undang-mdang Nan Duo Pulub yang solaus ini di
t1 rakyet dibelukan dan diganti dengan wndang~-undang Belanda yang ber&elm Het v
van Styrafrechte .

Pan Kerajasn yeng kuwat dan gemllemg yeng selama in{ dapat menyusm keamanan

kesurémmya walau beberzpa antaranya mesih scgar dan tak basl untuk dapat diper—

dan peraturan yang berlalcu sekarang, Mereks tek biﬂa mempertahenkannya kamna DO

Lurah Bukity 12-8-1974.~
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